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Grrrkkk...

Ting!

"Wow, Niko. Where did you find these tablets? From the photographs alone, they appear to be an extraordinary archaeological discovery. If their authenticity is confirmed, this could be a very significant finding."

"Please give us some time. My team and I will study the inscriptions immediately and do our best to help you. Thank you for sharing these images with us. This is truly fascinating."

"Thank you very much, Professor. I really appreciate your help. Once we finish our fieldwork, I'll send you the complete documentation and all the information we have."

Tok... tok...

BAB 29 : Menemukan Jalan Pulang

WhatsApp — Prof. Saif

"Hey Niko, sorry for making you wait. Honestly, translating the inscriptions didn't take very long. What took us so long was the discussion afterward. | If our reading is correct... could this really be one of the lost princes of Akkad mentioned in our historical records? | We simply can't understand how a fragment of our history could have ended up in a land thousands of kilometers away. That question has kept all of us talking."

"Hi Niko, we've translated everything written on these tablets into everyday language. Let me know anything you find out." | Tablet I | The first year of our journey. | Our ship was damaged after crashing into a cluster of stone towers that seemed to rise from the middle of the ocean. | The Prince ordered us to settle where the ship had run aground. We built our homes inside a massive stone cave, hoping that one day we would be able to repair our ship or build a new one so we could return to our homeland once the war had ended.

Tablet I

Tablet II

Tablet III | The days passed painfully slowly. | The Princess's health began to deteriorate, and several soldiers were suffering from the same illness. | We did not know what disease had struck us or where it had come from. Our food supplies were running dangerously low.

Tablet IV | The Princess now spent most of her time lying in her room aboard the ship. It had been a long time since I had seen her playing around the cave. | The Prince hardly ever left his daughter's side. | At the same time, the illness began claiming the lives of some of our soldiers. | In accordance with their wishes while they were still alive, we set their bodies adrift upon the sea.

Tablet V

Tablet VI

Tablet VII

“Professor Saif, I apologize for disturbing you. This is the last inscription I found inside the cave. I would greatly appreciate your help in translating it. Thank you very much.”

“The day he was born, these two hands were the first to hold him. And today, with these very same hands, I carry him into his final resting place within this stone tomb”

"Kita akan kembali ke sini... tapi kembali bukan untuk mencari gua lagi."

Tamat.
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Misteri Naskah Kuno di Dasar Sungai Rammang-Rammang

( Jejak Kapal yang Hilang )

Bab 1: Kapal Megah dan Gugusan Kars
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Sore itu seharusnya berjalan seperti biasa bagi Daeng Kulle. Ia duduk tenang di tepi Sungai Rammang-Rammang, tangan kanannya memegang ujung batang kail sambil fokus memandangi pelampung kailnya yang masih diam mengapung, dengan serius ia menunggu tarikan dari ikan. Air mengalir pelan, memantulkan cahaya senja di antara tebing-tebing karst yang menjulang megah. Di kejauhan, perahu-perahu kecil melintas, seolah suasana sore ini sudah menjadi bagian dari lukisan alam yang tak pernah berubah. Namun, segalanya berubah dalam hitungan detik. Saat salah satu  ponsel di dalam tas pinggang yang tepat di sebelahnya berdering, Daeng Kulle menoleh cepat, lalu meraih tas itu. Tetapi naas—belum sempat ia menggenggam ponselnya dengan sempurna, benda itu tergelincir dari tangannya dan jatuh, menghilang ke dalam sungai.

Tanpa menunggu lama ia langsung mencampakkan batang kail dari genggamnya, lalu langsung melompat kedalam sungai. Tubuhnya menembus permukaan air, mengakibatkan hepasan air disekitarnya  Ia menyelam, membuka mata dalam keruhnya air, kedua tangannya meraba secara acak dasar sungai yang berlumpur. Tangannya bergerak cepat, menyisir, mencari benda itu. Tidak lama kemudian dia naik lagi kepermukaan air untuk menghirup udara dan mengatur nafas, dalam keadaan napasnya masih tersengal-sengal ia terus berusaha mencari handphone-nya yang tenggelam.  Kakinya meraba-raba dasar suangai berharap phonselnya tersentuh oleh kaki-nya, namun saat itu ada sesuatu yang lain. Keras. Datar. Dan asing,  saat meraba benda itu dengan kakinya, raut wajahnya berubah napasnya agak sedikit tertahan. Tak ingin terlalu lama meraba benda itu dengan telapak kaki dan jari-jari kakinya, akhirnya ia menarik nafas Panjang dalam-dalam kemudian ia kembali menyelam kebawah. Tepat dibawah bekas kakinya, Daeng Kulle menancapkan kedua tangannya ke lumpur, masing-masing di kedua sisi benda itu dan berusaha mengangkatnya dari dalam lumpur untuk membawa benda itu naik keatas permukaan. Entah sudah berapa lama benda itu berdiam di dalam sana, sebelum Daeng Kulle menemukannya. 

Dengan susah payah, akhirnya benda itu berhasil ia angkat dari dasar sungai. Dengan sisa tenaga yang ada, Daeng Kulle mengangkat batu berpermukaan datar itu ke atas, menuju tempat ia tadi duduk memancing. Tak seorang pun menyaksikan kejadian itu.

Di hadapannya kini tergeletak sebuah lempengan batu tua yang menyerupai prasasti. Untuk memperjelas permukaannya, ia membilas batu itu dengan air, lalu menggosoknya dengan rumput dan telapak tangannya. Perlahan, permukaan batu mulai tampak jelas. Hampir seluruh bagiannya dipenuhi tulisan yang menyerupai aksara kuno—mirip tulisan paku—serta ukiran-ukiran aneh yang belum pernah ia lihat sebelumnya. Garis-garis tajam itu membentuk pola seolah menggambarkan suatu alur atau kisah tersembunyi.

Setelah cukup lama mengamatinya, Daeng Kulle segera mengambil satu lagi ponsel yang masih tersisa di dalam tasnya. Ia memotret batu prasasti itu dari berbagai sudut, juga merekam beberapa video sebagai dokumentasi. Setelah itu ia memilih foto terbaik lalu kemudian mengunggahnya ke media sosialnya. Setelah itu, ia kembali turun ke sungai untuk mencari ponselnya yang hilang. Setelah beberapa saat mencari, akhirnya Daeng Kulle menemukan phonsel-nya dalam kondisi yang kemungkinan sudah rusak total.

Dan Kemudian Kabar tentang temuan Daeng Kulle yang dia unggah di media sosialnya menyebar dengan cepat. Dalam hitungan jam, foto yang di unggah Daeng Kulla sudah beredar luas di media sosial dan memancing berbagai spekulasi. Belakangan, beberapa orang menduga ukiran pada batu tersebut adalah tulisan paku dari jaman Mesopotamia kuno. Namun hingga kini, belum ada ahli yang benar-benar mampu memastikan atau menerjemahkan isi tulisan itu. Spekulasi pun semakin liar. Banyak yang percaya bahwa temuan itu bukan sekadar batu biasa. Apalagi Sungai Rammang-Rammang berada di kawasan karst purba yang selama ini dikenal menyimpan banyak jejak peradaban masa lampau. Tidak jauh dari sana, berbagai situs arkeologi dan peninggalan prasejarah telah lama ditemukan. Jika dugaan itu benar, maka lempengan batu yang terangkat dari lumpur sungai itu mungkin menyimpan sesuatu yang jauh lebih besar—sebuah pesan dari masa yang telah lama terkubur oleh waktu. Dan mungkin... pesan itu baru saja bangkit kembali.
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Sebuah kapal kayu raksasa perlahan memecah keheningan di gugusan kepulauan karst yang sunyi. Lambungnya tinggi dan kokoh, dihiasi ukiran-ukiran halus yang menandakan kapal itu dibangun oleh tangan-tangan ahli. Selama beberapa hari terakhir, kapal megah itu terombang-ambing di antara pulau-pulau karst yang menjulang seperti benteng batu di tengah laut.

Namun, saat matahari mulai tenggelam di balik cakrawala merah, bencana datang tanpa peringatan.

Tiba-tiba lambung kapal bergetar keras.

BRAKK!!....

Kapal itu menabrak menara-menara batu karst dan tebing curam yang tersembunyi di bawah permukaan air. Dentuman keras menggema di seluruh dek, disusul suara kayu retak dan batah.

Para pelaut terhuyung. Sebagian berlari panik, sebagian lagi berteriak saling memanggil.

“Air masuk! Lambung kapal bocor!” teriak seorang awak kapal dengan wajah pucat.

Di tengah kepanikan itu, sang kapten berdiri tegak di atas dek utama. Wajahnya tegang, tetapi matanya tetap tajam mengawasi keadaan disekitarnya. Ia menggenggam kemudi kapal erat-erat, dengan beberapa jarinya terlihat gemetar, sebelum akhirnya berbalik menghadapi anak buahnya.

“ayooo!!.semua kembali ke posisinya masing-masing!” bentaknya lantang, suaranya menembus riuh kepanikan. “Kita masih bisa menyelamatkan kapal ini. Perbaiki kerusakannya sekarang!”

Para pelaut segera bergerak cepat. Beberapa orang berlari mengambil papan kayu, kain, dan peralatan lainnya untuk mengatasi kebocoran dan retakan pada lambung kapal bagian depan. Sementara yang lain menuruni tangga menuju dek paling bawah, berjuang menguras air yang mulai menggenang.

Di bagian tengah kapal di dek paling atas, seorang pangeran berdiri sambil berpegangan pada tiang. Tubuhnya sempat terhuyung akibat benturan tadi. Wajahnya tegang, tetapi ia berusaha tetap tenang. “ayah ada apa?” tanya gadis kecil di sebelahnya, “tidak apa-apa, tunggu sebentar disini ayah periksa dulu” jawab sang pangeran kepada putrinya, kemduain dia keluar dari kamarnya, lalu kemudian

Ia menoleh kepada salah seorang ajudannya yang berdiri di dekat pintu kamar. “apa yang terjadi?” tanya Pangeran ke Ajudannya, “belum tahu pangeran, kru kapal belum ada yang melaporkan” jawab sang ajudan.

“Cepat!. Cari tahu apa yang terjadi di dek bawah,” perintahnya dengan suara rendah namun tegas.

Ajudan itu langsung menunduk hormat. “Baik, Yang Mulia!”

Ia berlari menuruni tangga dengan langkah tergesa.

Beberapa saat kemudian, ia kembali ke dek dengan napas tersengal-sengal. Keringat membasahi dahinya.

“Yang Mulia...kapal menabrak karang” katanya sambil menahan napas. “Air sudah mulai menggenang di dek paling bawah. Anak buah kapal sedang berusaha menutup kebocoran dan menguras airnya.”

Pangeran mengangguk perlahan. Lalu masuk Kembali ke kamarnya, “diluar sedang terjadi apa?” Pangeran di sambut pertanyaan oleh putri kecilnya di depan pintu, “tidak apa-apa, semua sudah di tangani” jawab ayahnya,  ada kelegaan di wajah gadis kecil itu mendengar jawaban ayahnya.  

Pangeran berjalan menuju jendela kapal  Ia memandang ke arah laut  yang mulai gelap, lalu ke arah tebing-tebing karst yang  menjulang seperti bayangan raksasa.
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Setelah beberapa waktu, usaha para pelaut mulai membuahkan hasil. Kebocoran berhasil ditutup sementara, dan air yang masuk berhasil dikuras.

Suasana di dalam kapal perlahan menjadi lebih tenang, meskipun rasa cemas masih menggantung di udara.

Namun satu hal menjadi jelas bagi semua orang.

Kapal itu tidak akan mampu berlayar jauh lagi.

Sang pangeran berjalan ke tepi dek dan menatap hamparan pegunungan karst yang menjulang di kejauhan. Cahaya senja memantul di dinding-dinding batu kapur yang tinggi.

Ia menarik napas panjang.

“Baiklah...” ucapnya pelan, seolah berbicara kepada dirinya sendiri.

Lalu ia menoleh kepada para perwira dan awak kapal yang menunggu keputusannya.

“Kita akan mencari tempat tinggal di sekitar pegunungan itu,” katanya dengan nada mantap, meskipun sorot matanya menyimpan harapan yang samar.

Para awak kapal saling berpandangan. Perlahan, mereka mengangguk setuju.

Dengan hati-hati, kapal yang rusak itu kembali digerakkan, mengarah menuju gugusan karst yang menjulang seperti gerbang batu raksasa.

Tak seorang pun di antara mereka tahu bahwa keputusan itu akan membawa mereka menuju petualangan yang sama sekali tak terduga. 

Ke esokan pagi ketika air laut mulai surut, pemandangan di sekitar kapal berubah drastis.

Gelombang yang sebelumnya bergulung lembut kini mundur jauh ke arah laut. Dasar perairan dangkal mulai terlihat di antara kaki-kaki pegunungan karst yang menjulang tinggi.

Para awak kapal berdiri di tepi dek, memandang takjub pada pemandangan aneh itu.

Di kejauhan, mereka melihat sesuatu yang tidak biasa.

Sebuah lubang raksasa berbentuk lingkaran tampak pada dinding salah satu gunung karst. Letaknya tidak terlalu jauh dari posisi kapal mereka.

Lubang itu menganga gelap, seperti mulut raksasa yang sedang menunggu.

“Lihat itu...” bisik seorang pelaut dengan mata membelalak.

Rasa penasaran segera menyebar di antara para penumpang yang berjumlah sekitar sembilan puluh orang.

Di dalam kapal, sang pangeran mengadakan pertemuan singkat. Ia didampingi sembilan pejabat kerajaan, kapten kapal, serta beberapa kru yang mewakili puluhan pasukan yang ikut dalam perjalanan itu.

Mereka berdiri mengelilingi meja kayu sederhana.

Kapten kapal menunjuk ke arah lubang besar itu melalui jendela terbuka.

“Jika air terus surut seperti ini, kita bisa mendekatinya dengan perahu kecil,” katanya serius.

Salah seorang pejabat mengerutkan kening. “Kita tidak tahu apa yang ada di dalam sana.”

“Justru karena itu kita harus melihatnya,” sahut yang lain.

Beberapa orang mulai mengajukan diri untuk melakukan penjelajahan.

Akhirnya keputusan diambil.

Beberapa orang anak buah kapal dipilih untuk mendekati lubang misterius itu.

Mereka menurunkan beberapa perahu kecil dari sisi kapal. Kayu-kayu perahu berderit saat menyentuh permukaan air yang tenang.

Satu per satu para anak buah kapal naik ke dalamnya.

Dengan dayung di tangan dan keberanian di dada, mereka mulai mendayung perlahan menuju gunung karst itu.

Semakin dekat mereka mendekat, semakin besar dan gelap lubang itu terlihat.

Lubang raksasa itu menganga di hadapan mereka...

seolah-olah sedang menyambut kedatangan mereka ke dunia yang belum pernah dijelajahi manusia.

Setelah perahu-perahu kecil itu semakin mendekat, para anak buah kapal segera menyadari sesuatu yang membuat mereka tertegun.

Di balik lubang besar pada gunung karst itu ternyata terdapat sebuah cekungan raksasa menyerupai sumur alami. Dindingnya melengkung sempurna, seolah-olah dipahat oleh tangan alam selama ribuan tahun.

Air jernih menggenang di dasarnya. Permukaan air itu hanya terlihat jelas ketika laut sedang pasang, memantulkan cahaya langit yang redup dan menciptakan suasana yang ganjil sekaligus memikat. Beberapa orang saling berpandangan dengan mata berbinar. 

“Tempat ini... seperti pintu masuk ke dunia lain,” gumam salah seorang penjelajah sambil menatap ke dalam cekungan itu dengan rasa takjub. Rasa ingin tahu segera menyebar di antara mereka. Pikiran-pikiran baru pun mulai bermunculan. Salah seorang pejabat kerajaan menunjuk ke arah lubang itu dengan penuh perhitungan. “Bagaimana jika kita memperbesar lubang ini?” katanya sambil menoleh kepada yang lain, matanya menyala penuh gagasan. “Jika cukup besar... kapal kita mungkin bisa masuk ke dalamnya.” Beberapa orang terdiam sejenak, membayangkan kemungkinan itu. Kemudian seorang ajudan mengangguk perlahan. “Itu bisa menjadi tempat perlindungan yang sempurna,” ujarnya mantap. “Kapal kita akan aman dari badai dan ombak laut.” Gagasan itu segera disambut dengan antusias. Dengan semangat baru, para pejabat, ajudan, dan pasukan mulai bekerja bersama. Mereka mengangkat palu batu, pahat, dan alat-alat sederhana yang mereka miliki. Satu per satu mereka memahat dinding batu karst itu, memperlebar lubang alami yang sudah ada. Pekerjaan itu tidak mudah. Setiap hari suara dentingan pahat bergema di antara dinding-dinding batu. Pecahan karang berjatuhan, sementara debu kapur beterbangan di udara. Hari berganti minggu. Namun mereka tidak menyerah. Dengan tekad yang keras, mereka terus memahat dan memperlebar lubang tersebut hingga akhirnya terbentuk sebuah celah besar yang cukup untuk dilalui kapal mereka. Setelah kebocoran pada lambung kapal berhasil diperbaiki, mereka mulai menjalankan rencana besar itu. Pada suatu sore ketika air laut mulai pasang, para awak kapal bersiap. “Sekarang!” teriak kapten kapal dari atas dek sambil mengangkat tangannya memberi aba-aba. Tali-tali besar segera ditarik. Para pelaut mendorong dan mengarahkan kapal perlahan-lahan menuju lubang besar di dinding gunung karst itu. Gelombang pasang membantu mengangkat badan kapal. Sedikit demi sedikit, kapal kayu raksasa itu bergerak masuk ke dalam lubang batu yang gelap.

Suara kayu yang berderit bercampur dengan deburan ombak yang memantul di dinding karst.

“Pelan! Jaga arah kemudi!” seru kapten kapal lagi dengan suara tegang, matanya terus mengawasi jarak antara lambung kapal dan dinding batu.

Para awak kapal menahan napas. Akhirnya, dengan bantuan gelombang pasang yang kuat, kapal itu berhasil masuk ke dalam rongga besar di dalam gunung karst.

Keesokan paginya, ketika air laut mulai surut, kapal tersebut perlahan turun mengikuti permukaan air yang menyusut. Lambungnya tenggelam semakin dalam ke dalam ruang gua yang gelap dan sunyi.

Suara ombak yang menghantam batu karang di luar hanya terdengar sebagai gema samar dari kejauhan. Tebing-tebing karst yang menjulang tinggi seolah memeluk mulut gua, melindungi mereka dari amukan laut.

Ketika air benar-benar surut, para awak kapal kembali bekerja.

Batu-batu besar disusun untuk menutup celah tempat air laut biasa merembes saat pasang. Pasir dipadatkan, sementara batang-batang kayu ditancapkan untuk memperkuat bagian yang rapuh.

Di sudut lain, beberapa orang mulai membuat tungku perapian. Asap tipis perlahan memenuhi langit-langit gua.

Batu-batu besar dalam gua di pecah-pecahkan, Ada yang menyusun batu-batu pipih menjadi jalan setapak. Ada pula yang meratakan bongkahan batu, lalu menaruh potongan-potongan kayu di atasnya sebagai tempat beristirahat.

Sedikit demi sedikit, gua itu berubah. Walaupun tidak semua tiang-tiang batu di ratakan, namun sebahagian besar isi gua itu tampak terlihat sebuah perkampungan baru didalam gua.

Bukan lagi sekadar tempat berlindung, melainkan sebuah rumah.

Anak-anak berlarian di antara orang-orang dewasa yang sibuk bekerja. Tawa mereka bergema di seluruh ruangan gua beradu dengan suara ketukan palu dan pahat para pekerja, memecah kesunyian yang selama ribuan tahun hanya dihuni suara air dan angin.

Seorang anak perempuan kecil tersandung di antara batu-batu. Ia segera bangkit dan kembali berlari menyusul teman-temannya, tanpa menyadari sebuah gelang perak yang sedikit kebesaran itu terlepas dari pergelangan tangannya dan menggelinding masuk ke sela-sela bebatuan. “heeei.. anak-anak Kembali masuk ke kapal” teriak salah satu orang prajurit yang melihat, anak-anak kecil itu berkeliaran dianatar orang-orang dewasa yang tengah sibuk bekerja.

Berhari-hari mereka bekerja hampir tanpa henti.

Batu demi batu disusun untuk menutup celah-celah tempat air laut biasa masuk saat pasang. Pasir dipadatkan, sementara batang-batang kayu ditanam sebagai penyangga.

Sedikit demi sedikit, rongga gunung batu itu berubah menjadi tempat berlindung.

Hingga akhirnya, seluruh pekerjaan itu terbayar.

Ketika air laut kembali pasang, kapal mereka tetap berdiri kokoh di dasar gua. Air hanya menyentuh bagian depan rongga sebelum tertahan oleh susunan batu dan tanggul sederhana yang mereka bangun.

Kapal itu kini tersembunyi dari dunia luar—aman, terlindung, dan nyaris mustahil terlihat oleh siapa pun yang melintas di lautan.

Gua yang luas itu pun perlahan berubah wajah. Obor-obor dipasang di berbagai sudut dinding batu, membuat pantulan cahayanya menari di langit-langit karst yang tinggi. Kegelapan yang semula terasa asing kini berubah menjadi kehangatan.

Untuk pertama kalinya sejak badai besar itu datang, mereka merasa telah menemukan sebuah rumah.

Di sekitar pegunungan karst yang sunyi itu, tidak ada satu pun rumah penduduk yang berdiri. Bahkan sangat mungkin tempat tersebut belum pernah tersentuh oleh peradaban manusia. Namun ketika mereka mulai menjelajahi gua-gua di sekitar kawasan itu, mereka menemukan sesuatu yang mengejutkan. Di beberapa ceruk tersembunyi, terdapat jejak-jejak kehidupan masa lampau. Salah seorang anak buah kapal mengangkat sebuah benda dari tanah dengan hati-hati. “Lihat ini...” katanya dengan nada heran. Di tangannya terdapat pecahan alat masak dari batu kasar. Di tempat lain, mereka menemukan berbagai lukisan-lukisan purba di dinding dan langit-langit gua.  Ada yang berbentuk seperti hewan, ada yang berbentuk telapak tangan. Ada gambar sosok manusia yang sedang berburu. “pernah ada yang tinggal disini” bisik seorang prajurit sambil menelusuri lukisan itu dengan tatapan takjub. Tak jauh dari sana, mereka juga menemukan serpihan tulang-belulang hewan buruan yang tampaknya telah lama punah. Namun meskipun jejak-jejak itu menarik, mereka tidak merasa nyaman tinggal di tempat yang pernah dihuni oleh manusia purba. Akhirnya mereka memutuskan untuk mencari tempat lain, atau bahkan membuat gua baru yang lebih layak untuk dihuni. Tahun demi tahun berlalu. Mereka tetap mendiami wilayah pegunungan karst itu.

BAB 2 : Peninggalan Jejak

Kehidupan di dalam gua, di antara tebing-tebing batu yang sunyi dan hamparan samudra yang tampak tak bertepi, lambat laun berubah menjadi rutinitas yang berat. Tempat yang dulu mereka sebut rumah kini terasa semakin menekan. Udara di dalam gua terasa lembap. Cahaya matahari jarang masuk. Hanya suara angin laut dan debur ombak yang menemani hari-hari mereka. Lalu sesuatu yang lebih buruk mulai terjadi. Satu per satu anggota kelompok jatuh sakit. Penyakit itu datang tanpa tanda yang jelas. Tubuh mereka melemah. Demam tinggi menyerang. Sebagian kehilangan tenaga dalam waktu singkat. Para pejabat kerajaan hanya bisa saling memandang dengan cemas. “Kita belum pernah melihat penyakit seperti ini sebelumnya...” ujar salah seorang tabib kelompok dengan suara pelan, wajahnya dipenuhi kegelisahan. Hari demi hari berlalu. Dan perlahan, tanpa mereka pahami penyebabnya, penyakit misterius itu mulai merenggut nyawa mereka satu per satu.

Ketika keadaan di dalam gua semakin kritis, sang Pangeran akhirnya mengambil keputusan yang berat. Persediaan makanan semakin menipis. Banyak orang jatuh sakit, dan tidak ada obat yang mampu menyembuhkan mereka. Dalam keadaan terdesak itu, Pangeran memerintahkan para anak buah kapal untuk membuat sebuah perahu sederhana dari sisa-sisa kayu yang masih tersedia.

Perahu itu akan digunakan untuk mengirim beberapa orang keluar dari tempat persembunyian mereka.

Suatu malam, Pangeran memanggil para pejabat dan pasukannya berkumpul di dekat bekas kapal besar yang kini tersembunyi di dalam gunung batu.

Ia berdiri di hadapan mereka dengan wajah yang tampak lelah, tetapi sorot matanya tetap tegas.

“Kita tidak bisa bertahan lebih lama tanpa bantuan dari dunia luar,” ucapnya perlahan, suaranya bergema di dalam ruang gua yang luas. Ia memandang satu per satu wajah orang-orang yang masih setia di sekelilingnya.

“Kita harus mengirim utusan untuk mencari makanan dan obat-obatan,” lanjutnya dengan nada berat.

Seorang menteri kerajaan melangkah maju.

“Izinkan saya memimpin perjalanan itu, Yang Mulia,” katanya sambil menundukkan kepala dengan penuh hormat.

Pangeran menatapnya beberapa saat, lalu mengangguk perlahan.

“Baik,” jawabnya lirih. “Pergilah. Temukan peradaban manusia di luar sana... dan bawalah kembali harapan bagi kita semua.”

Para utusan itu pun bersiap untuk berangkat.

Mereka membawa berbagai benda berharga sebagai bekal untuk ditukar jika kelak mereka bertemu dengan peradaban lain. Di antara barang-barang yang mereka bawa terdapat perhiasan emas, perak, dan perunggu, patung-patung kecil dari emas, bejana air dari emas, serta piring dan sendok yang terbuat dari logam mulia.

Mereka juga membawa tembikar logam, berbagai benda pusaka, serta beberapa pedang dan peralatan perang untuk berjaga-jaga selama perjalanan.

Di antara barang-barang itu terdapat pula sebuah peti khusus yang berisi perlengkapan ritual leluhur mereka—benda-benda sakral yang selalu mereka bawa dalam setiap perjalanan besar.

Dengan perahu sederhana itu, para utusan akhirnya berangkat meninggalkan gua persembunyian mereka.

Beberapa orang yang tinggal di belakang berdiri di tepi mulut gua, memandangi perahu kecil itu hingga perlahan menghilang di balik gelombang laut.

“Semoga para leluhur menjaga perjalanan mereka...” bisik salah seorang ajudan dengan suara lirih, menatap cakrawala yang semakin gelap.

Hari-hari berlalu.

Minggu demi minggu berganti.

Namun para utusan itu tidak pernah kembali.

Bahkan setelah berbulan-bulan menunggu, tidak ada satu pun tanda dari mereka.

Harapan yang dahulu menyala perlahan mulai memudar.

Orang-orang yang tersisa di dalam gua merasakan kesedihan yang mendalam. Mereka tidak hanya kehilangan para utusan itu, tetapi juga kehilangan harapan untuk bertahan hidup.

Dalam keputusasaan itu, mereka akhirnya memutuskan untuk melakukan sesuatu yang berbeda.

Mereka ingin meninggalkan jejak kisah hidup mereka.

Dengan tekad yang kuat, salah seorang mulai memahat prasasti dari batu kapur yang banyak terdapat di sekitar gua.

Hari demi hari mereka mengukir batu-batu itu.

Setiap prasasti menceritakan kisah kehidupan mereka—tentang perjalanan panjang mereka hingga tiba di tempat itu, tentang perjuangan mereka melawan penyakit misterius, serta tentang harapan yang masih mereka gantungkan pada masa depan. Mereka juga mengukir kisah keberanian para utusan yang telah pergi mencari pertolongan.

Dalam prasasti-prasasti itu tergambar bagaimana mereka membangun tempat tinggal di dalam gua, menemukan sumber air, serta menjalankan ritual untuk menghormati para leluhur mereka.

Prasasti-prasasti itu menjadi saksi bisu dari kehidupan yang pernah ada di tempat tersembunyi itu. Mereka berharap suatu hari nanti, jika ada manusia yang menemukan tempat itu, orang-orang tersebut akan membaca kisah mereka... dan mengenang bahwa pernah ada sekelompok manusia yang berjuang untuk bertahan hidup di dalam gunung batu ini.

Namun waktu terus berjalan.

Dan harapan semakin menipis.

Satu per satu anggota kelompok yang tersisa mulai meninggalkan tempat itu.

Beberapa di antara mereka merasa putus asa. Mereka memilih menjelajahi wilayah sekitar pegunungan karst, berharap menemukan jalan pulang atau mungkin kehidupan baru di tempat lain. Sebelum pergi, mereka  berpamitan kepada Pangeran.

“Jika kami menemukan jalan keluar dari tempat ini... kami akan kembali membawa bantuan,” ujar salah seorang pasukan dengan suara berat.

Pangeran hanya menepuk bahunya pelan.

“Pergilah,” katanya dengan senyum tipis yang menyimpan kesedihan. “Semoga takdir menuntun langkahmu.”

Namun mereka yang pergi tidak pernah kembali lagi.

Kesunyian semakin menyelimuti gua itu.
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Yang para prajurit tidak tahu pangeran tidak henti-hentinya memikirkan anak dan istrinya yang masih tertinggal di Negeri mereka, yang tidak sempat ikut dalam pelarian itu. Hampir setiap hari Pangeran dan Putrinya menuju ke pantai memandang laut yang tidak bertepi, dengan harapan suatu hari mereka akan Kembali lagi di sana, dan berkumpul sebagai keluarga yang utuh lagi.
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Hari-hari cepat berlalu. Hampir setiap hari ada saja yang meninggal dan kemudian dihanyutkan ke laut.

Pada akhirnya, hanya tersisa sang Pangeran dan putrinya, tiga orang ajudan yang paling setia, serta beberapa pasukan yang memilih untuk tetap tinggal dan melindungi pemimpin mereka hingga akhir hayat. 

Lambat laun Kesehatan sang Putri mulai menurun, tidak ada yang mampu mengobatinya, hingga suatu pagi, Pangeran kehilangan putrinya. Tidak begitu lama setelah kematian putrinya, sang Pangeran akhirnya meninggal dunia, kesedihan yang mendalam menyelimuti seluruh gua.

Para ajudan dan pasukan yang tersisa memakamkan pangeran dalam liang batu Bersama sang putri, Pada penghormatan terakhir, para prajurit.

Mengelilingi tubuh pemimpin mereka dengan mata yang dipenuhi duka.

“Beliau telah memimpin kita hingga akhir...” ucap Salah  seorang ajudan menundukkan kepala.

Mereka lalu memberikan penghormatan terakhir yang layak bagi sang Pangeran. Kemudian memasukan  jazat pangeran ke liang batu bersama dengan putrinya di baringkan.

Makam itu letaknya di dekat bekas kapal mereka, 

Di dekat liang makam itu terdapat sebuah meja altar yang sengaja di pahat dari batu, tempat mereka membakar sejasen sebelum pemakaman dilakukan. Disekitar meja Altar mereka tidak menempatkan benda berharga dan pusaka kerajaan disitu, tetapi mereka menempatkan beberapa keeping batu prasasti dekat meja altar, kemudian meninggalkannya.

Namun sebelum mereka menutup makam itu, mereka berkumpul di sekelilingnya.

Seorang ajudan memejamkan mata lalu  kemudian duduk bersujud,

“Semoga jiwa Pangeran dan putri menemukan kedamaian,” ucapnya pelan, suaranya bergema lembut di ruang batu. Setelah ritual itu selesai, mereka menutup makam batu itu dengan kunci dan kombinasi yang sedikit rumit, dengan harapan suatu saat salah satu dari mereka akan menemukan makam itu dan tahu cara membukanya dan memulangkan sang pangeran dan Putrinya Kembali ke Negeri mereka.

Mereka tahu bahwa tugas mereka belum selesai.

Untuk melindungi tempat persembunyian mereka agar lebih aman, para ajudan dan pasukan yang tersisa memutuskan untuk menutup semua akses menuju gua.

Setelah semuanya selesai mereka saling berpandangan, merasakan campuran antara kesedihan dan kelegaan.

“Sekarang... tempat ini aman,” ujar salah seorang pasukan pelan. Sebelum benar-benar meninggalkan tempat itu, mereka melakukan satu hal terakhir.

Di sekitar pintu gua, mereka mengukir pesan pada dinding batu. Pesan itu ditujukan kepada siapa pun dari teman-teman mereka yang mungkin suatu hari akan kembali. Di dalam ukiran itu mereka menuliskan cara membuka pintu gua, jalan menuju kapal yang tersembunyi, serta lokasi makam sang Pangeran.

Mereka juga menyalin petunjuk yang sama pada sebuah lempengan batu.

Setelah selesai, mereka membawa lempengan batu itu ke tepi laut.

Salah seorang ajudan memegang batu itu beberapa saat, menatap ukiran yang mereka buat. “Jika salah satu dari mereka masih hidup...” katanya lirih sambil menatap laut yang luas, “semoga batu ini menemukan jalannya kembali kepada mereka.”

Ia mendekap batu berbidang datar itu erat-erat untuk terakhir kalinya, seolah menahan seluruh kenangan yang tersisa.

Lalu, tanpa berkata apa pun, ia melemparkannya ke dalam laut.

Batu itu tenggelam... menuju masa depan yang tidak akan pernah mereka lihat.... 
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Delapan Ribu Tahun berlalu***
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Delapan ribu tahun telah berlalu sejak para penghuni gua itu meninggalkan jejak terakhir mereka. Tidak satu pun utusan yang pernah pergi kembali ke tempat tersembunyi di dalam gunung karst tersebut. Waktu bergerak tanpa pernah menoleh ke masa lalu.

Peradaban manusia perlahan memasuki zaman Masehi. Dalam rentang waktu yang begitu panjang, sejarah manusia mengalami perubahan besar yang mengubah wajah dunia.

Salah satu perubahan paling signifikan terjadi pada permukaan laut.

Air laut perlahan surut, membuka daratan-daratan baru yang sebelumnya tersembunyi di bawah samudra. Pulau-pulau kecil mulai muncul ke permukaan, sementara wilayah-wilayah yang dahulu terpisah oleh laut perlahan terhubung satu sama lain.

Perubahan alam itu membawa dampak besar bagi kehidupan manusia.

Daratan yang dahulu terendam air kini berubah menjadi tanah subur. Berbagai jenis tumbuhan tumbuh liar, sementara hewan-hewan baru bermunculan dan berkembang biak di wilayah yang sebelumnya nyaris tak tersentuh kehidupan.

Perlahan, manusia mulai menjelajahi wilayah-wilayah baru itu.

Mereka berjalan melintasi dataran yang baru terbentuk, mengikuti aliran sungai, dan menelusuri lembah-lembah yang dahulu tersembunyi di bawah laut. Jalur-jalur baru pun terbuka, memungkinkan migrasi manusia dari satu wilayah ke wilayah lain.

Di beberapa tempat, kelompok-kelompok manusia mulai membangun permukiman kecil.

Permukiman-permukiman itu menjadi awal lahirnya komunitas baru—cikal bakal peradaban yang kelak berkembang di berbagai penjuru dunia. Tahun demi tahun berlalu. Puluhan tahun berubah menjadi ratusan tahun. Ratusan tahun berubah menjadi ribuan tahun.

Peradaban manusia terus berkembang, seiring dengan perubahan zaman dan semakin majunya cara hidup mereka. Namun di tengah kemajuan itu, kisah tentang kelompok manusia yang pernah bersembunyi di dalam gunung karst perlahan tenggelam oleh waktu.

Perkampungan kecil para pengembara yang dahulu menjelajahi wilayah itu akhirnya hilang dari ingatan manusia. Alam menutup jejak mereka dengan hutan lebat, batu karst yang menjulang, serta aliran sungai yang terus berubah arah. Seolah-olah kisah mereka tidak pernah ada. Hingga suatu hari, sebuah penemuan tak terduga terjadi. Di dasar Sungai Rammang-Rammang, seorang penduduk menemukan sebuah lempengan batu aneh yang terselip di antara lumpur dan batu-batu sungai. Permukaan batu itu dipenuhi ukiran-ukiran yang tampak sangat tua. Awalnya, temuan itu hanya dianggap sebagai batu biasa. Namun setelah lempengan tersebut dibersihkan, ukiran-ukiran pada permukaannya mulai terlihat semakin jelas. Orang-orang yang memperhatikannya dengan saksama mulai menyadari sesuatu. Batu itu bukan batu biasa. Kabar tentang penemuan itu dengan cepat menyebar di jagat maya. Tak lama kemudian, berita tersebut menarik perhatian banyak pihak—terutama para peneliti dan pemerhati arkeologi.

Seorang peneliti muda tiba di Rammang-Rammang, lalu mulai menelusuri aliran sungai—tempat di mana artefak prasasti itu pernah ditemukan. Ia mengamati setiap jengkal perjalanan, membiarkan pandangannya menyapu meter demi meter permukaan air yang dilewati. Sesekali, ia membandingkan arah aliran sungai dengan deretan perbukitan karst yang menjulang di kejauhan. Bukit-bukit itu berdiri rapi, menyerupai pilar-pilar raksasa yang seolah disusun dengan sengaja oleh tangan tak kasatmata—sebuah karya agung dari sang pembentuk cakrawala. Di tengah keheningan alam yang megah itu, peneliti tersebut tampak tenggelam dalam pengamatannya, seakan mencoba membaca jejak masa lalu yang tersembunyi di antara air, batu, dan waktu.  “Disekitar sini sama sekali tidak ada bekas kerajaan atau bekas dermaga kuno, lalu bagaimana mungkin prasasti kuno itu bisa ditemukan disini” gumamnya dalam hati sambil terus memperhatikan disekelilingnya  “Pak... di sini tidak pernah ada cerita dari orang-orang tua bahwa tempat ini dulu pernah menjadi lokasi kerajaan, dermaga, atau pelabuhan?” tanya peneliti itu, suaranya terdengar hati-hati, seolah tidak ingin mengganggu keseimbangan perahu yang terus bergerak di atas air. Pria yang mengemudikan perahu kayu itu tetap fokus mengayuh. Dayungnya membelah permukaan sungai dengan ritme yang tenang dan teratur. “Setahu saya, tidak ada, Pak,” jawabnya tanpa menoleh, suaranya datar namun yakin. “Dari zaman nenek moyang saya sampai sekarang, kami memang sudah tinggal di sini—di Rammang-Rammang ini,” lanjutnya, masih dengan gerakan dayung yang stabil. Ia menarik napas sejenak, lalu kembali melanjutkan. “Kalau bekas kerajaan, mungkin itu Kerajaan Gowa atau Kerajaan Bone,” katanya, sedikit menoleh kali ini, meski tangannya tetap bekerja. “Tapi letaknya jauh dari sini, yah Pak?.” Peneliti itu mengangguk pelan, matanya tetap menyapu lanskap di sekelilingnya—tebing karst yang menjulang, air yang tenang, dan langit yang seakan menggantung rendah. “Iya... kalau Kerajaan Bone dan Gowa, saya tahu,” jawabnya tenang. “Memang letaknya cukup jauh dari sini.” Ia terdiam seperti memikirkan sesuatu. Nama peneliti itu Niko—dan semakin lama ia mengamati tempat itu, semakin kuat pula perasaan bahwa ada sesuatu yang tersembunyi di balik ketenangan Rammang-Rammang.

“Oh ya, Pak... bisa antar saya ke rumah orang yang dulu menemukan batu bertulisan di sungai ini?” tanya Niko, nadanya terdengar ragu-ragu, matanya sekilas menatap Daeng Tarrang lalu kembali ke kameranya. Daeng Tarrang tidak langsung menjawab. Dayungnya tetap bergerak, namun ritmenya sedikit melambat, seolah pikirannya sedang menimbang sesuatu. “Ah... tidak apa-apa, Pak, kalau memang tidak bisa,” lanjut Niko cepat, mencoba mencairkan suasana, sambil mengarahkan bidikan kameranya di atas gugusan gunung karst. “Eh... bukan begitu, Pak,” sahut Daeng Tarrang tiba-tiba, suaranya sedikit gelagapan. Ia menoleh sekilas, lalu kembali fokus ke depan. “Saya bisa antar Bapak ke rumahnya Daeng Kulle. Kapan saja Bapak mau, saya siap mengantar.” Mendengar itu, Niko tidak langsung menjawab. Ia hanya tersenyum tipis, lalu menunduk, memperhatikan layar kamera DSLR di tangannya—seolah memastikan sesuatu, atau mungkin menyembunyikan rasa puasnya. “Oh... jadi nama bapak yang menemukan batu itu Daeng Kulle?” ujar Niko kemudian, mengangkat pandangannya dan menatap Daeng Tarrang dengan lebih tajam. “Iya, Pak,” jawab Daeng Tarrang mantap. “Kebetulan masih keluarga juga, jadi saya kenal baik orangnya,” tambahnya, nada suaranya kini lebih tenang. Niko mengangguk pelan. “Baik... setelah ini kita ke rumahnya, ya,” katanya tegas, keputusan sudah bulat di pikirannya. “Pastikan nanti saat kita datang, beliau ada di rumah.” Daeng Tarrang mengangguk sambil tetap mengayuh. “Tenang saja, Pak,” jawabnya meyakinkan. “Sebelum kita ke sana, nanti saya telepon dulu.” Jawab Daeng Tarrang memastikan lagi.

Setelah kurang lebih dua jam menyusuri aliran Sungai Rammang-Rammang, Niko dan Daeng Tarrang akhirnya tiba di depan rumah Daeng Kulle. Perahu mereka berhenti, dan suasana kampung yang tenang menyambut kedatangan itu. Namun, begitu melihat dua orang itu berdiri di pekarangan rumahnya, raut wajah Daeng Kulle langsung berubah. Ia tampak kurang senang.  

Dengan langkah cepat dan sedikit tergesa, Daeng Kulle menghampiri Daeng Tarrang yang berjalan di depan Niko. Tanpa banyak bicara, ia menarik tangan Daeng Tarrang dan membawanya menjauh. Mereka berhenti agak jauh dari Niko, cukup untuk memastikan percakapan mereka tidak terdengar. Sementara itu, Niko tetap berdiri di tempatnya. Ia berusaha bersikap tenang, seolah tidak terganggu oleh situasi yang terjadi di depannya. Suara Daeng Kulle terdengar pelan namun tegas. “Kan sudah saya bilang... kalau ada orang yang cari saya soal batu itu, bilang saja tidak tahu,” ucapnya dengan nada kesal. “Maaf...” jawab Daeng Tarrang pelan. Ia melirik ke arah Niko yang berdiri membelakangi mereka. “Tapi sepertinya dia orang baik.” Daeng Kulle mengernyit, lalu menatap Niko dari kejauhan. “Kau yakin dia orang baik?” tanyanya singkat. “Iya,” jawab Daeng Tarrang mantap. “Mukanya seperti orang baik.” Daeng Kulle menarik napas. “Lalu dia mau apa ke sini? Batu itu sudah saya jual. “Saya sudah capek ditanya soal itu. Ratusan orang datang dengan pertanyaan yang sama... makanya saya putuskan untuk menjualnya saja.”

Nada suara Daeng Kulle terdengar tertekan—bukan marah, melainkan lelah yang menumpuk terlalu lama. Daeng Tarrang menatapnya serius. “Kalau begitu, bilang saja jujur ke dia, Daeng,” katanya tegas. “Katakan kalau batu itu sudah dijual. Saya juga tidak enak sama tamu saya. Dia sudah bayar mahal untuk sewa perahu ini. Saya tidak mau dia kecewa.” Suasana mendadak hening.

Daeng Tarrang menunggu jawaban, tetapi Daeng Kulle tetap diam. Tatapannya kosong, seolah sedang mempertimbangkan sesuatu yang lebih dalam dari sekadar jawaban sederhana.

Akhirnya, Daeng Tarrang menarik napas pelan, lalu berbalik dan berjalan kembali ke arah Niko.

“Pak... tunggu sebentar,” ujarnya sambil mendekat. “Nanti Bapak saja yang bicara langsung dengan saudara saya.” Niko tersenyum ramah. “Baik, terima kasih, Pak,” jawabnya tenang.

Tak lama kemudian, Daeng Kulle menyusul. Wajahnya datar, nyaris tanpa ekspresi.

“Begini, Pak,” ucapnya langsung, tanpa basa-basi. “Maaf sebelumnya... batu yang ada tulisannya itu sudah saya jual. Jadi sekarang sudah tidak ada lagi sama saya.” Jawabnya santi.

“Oh, tidak apa-apa,” jawab Niko cepat, tetap dengan nada bersahabat.

Ia lalu mengulurkan tangan. “Perkenalkan, saya Niko.” Daeng Kulle menatap tangan itu sesaat, seolah ragu, sebelum akhirnya menjabatnya singkat. “Daeng Kulle,” jawabnya pendek.

Niko tidak ingin membuang waktu. “Saya ke sini sebenarnya hanya ingin berbicara sebentar dengan Bapak... soal batu itu,” katanya lugas tanpa basa-basi.

Daeng Kulle mengangguk pelan. “Iya... batu itu saya temukan di sungai, waktu saya mancing. Saya sempat foto, lalu saya kirim ke teman. Dari situ, fotonya menyebar di Facebook.”

Tatapan Niko langsung berubah lebih serius. “Tapi foto aslinya masih ada, kan, Pak?” tanyanya, penuh harap. “Masih...” jawab Daeng Kulle singkat.

“Boleh saya minta dikirim?” lanjut Niko.

Daeng Kulle tidak langsung menjawab. Ia terlihat ragu. Tangannya menggenggam ponsel lebih erat.

Dari samping, Daeng Tarrang menyikut pelan lengannya. “Bisa, Daeng... kirim saja,” bisiknya.

“Ah... iya, bisa, Pak,” jawab Daeng Kulle akhirnya, seolah baru tersadar.

Mereka pun bertukar nomor WhatsApp. Namun saat Daeng Kulle mencoba mengirim foto tersebut, sesuatu terasa janggal. File itu tidak  bisa terkirim.

Ia mencoba lagi, tapi tetap saja gagal. Mencoba untuk ketiga kalinya—hasilnya tetap sama.

Bahkan ketika menggunakan hotspot dari ponsel Niko, file itu tetap tidak bisa dikirim.

Niko memperhatikan dengan tenang, lalu tersenyum kecil—sebuah senyum yang lebih banyak menyimpan pikiran daripada sekadar kesopanan.

“Begini saja, Pak,” katanya kemudian. “Saya copy saja langsung dari ponsel Bapak pakai tablet saya. Sekalian saya cek juga kalau ada masalah di ponselnya. Bagaimana?”

Daeng Kulle terdiam sejenak. Ragu itu kembali muncul di wajahnya.

Namun akhirnya, ia mengangguk pelan. “Iya... begitu saja, Pak,” jawabnya pelan, sambil menyerahkan ponselnya. Tepat saat itu, Daeng Tarrang tiba-tiba seperti teringat sesuatu.

“Eh, Daeng Kulle... ku kira waktu kau dapat itu batu, hape-mu jatuh di sungai, toh?” tanyanya, heran. Daeng Kulle melirik sekilas, lalu tersenyum tipis—nyaris seperti pamer.
“Kau kira satu ji hape-ku?” katanya. “Tiga hapeku, Daeng.”
Ia lalu mengeluarkan satu ponsel lain dari saku celananya, memperlihatkannya dengan santai.

Daeng Tarrang terkekeh pelan. “Ooh... iya juga. Wajar... banyak bisnis, banyak hape,” ujarnya, tersenyum tipis.

Setelah menerima phonsel dari Daeng Kulle, tanpa menunggu lama, ia segera meraih tablet dari dalam ranselnya. Melihat Niko tampak sedikit kerepotan, Daeng Kulle mengajaknya pindah ke bale papan yang tidak jauh dari tempat mereka berdiri. Mereka pun bergeser ke tempat yang lebih nyaman. Di sana, Niko segera menghubungkan ponsel Daeng Kulle ke tabletnya. Ia mulai menyalin seluruh isi galeri ponsel tersebut. Sementara itu, Daeng Kulle dan Daeng Tarrang hanya berdiri di sampingnya, mengamati tanpa benar-benar memahami apa yang sedang dilakukan Niko. Tidak sampai sepuluh menit, seluruh isi galeri ponsel Daeng Kulle berhasil disalin. Setelah itu, Niko melakukan reset pada ponsel tersebut. Beberapa saat kemudian, perangkat itu kembali menyala dan terlihat berfungsi normal seperti semula. Melihat ponselnya kembali normal, Daeng Kulle tersenyum lega. “Terima kasih, Pak Niko,” ucapnya ramah. “Sepertinya ponsel saya sudah normal lagi setelah diperbaiki Bapak.” “Sama-sama, Pak,” jawab Niko sambil tersenyum sopan. “Saya juga berterima kasih karena sudah diberi kesempatan melihat foto-foto batu yang Bapak temukan di sungai.” Daeng Kulle mengangguk, lalu wajahnya berubah sedikit bangga. “Sayangnya batu itu sudah saya jual, Pak. Ada yang mau beli dengan harga yang... gila,” katanya. Niko mengangkat alis, pura-pura terkejut. “Harga yang gila?” tanyanya. “Iya,” jawab Daeng Kulle cepat. “Lima ratus juta, Pak. Bahkan saya juga dapat dua motor Ninja baru dari pembelinya.” Ia tersenyum puas, seolah mengingat momen itu kembali. “Saya bagi-bagi juga ke keluarga. Daeng Tarrang juga sempat dapat bagian.” Niko mengangguk pelan, tetap berusaha terlihat tenang. “Oh... mahal juga ya batu itu,” ucapnya pura-pura heran. “Namanya juga rezeki, Pak,” jawab Daeng Kulle santai, masih dengan ekspresi bahagia. Niko tersenyum tipis, lalu melirik sekilas ke arah tablet di tangannya—seolah pikirannya sudah berada di tempat lain. “Baiklah, Pak,” katanya kemudian. “Sore sudah mulai turun, saya permisi pulang dulu.” Ia tidak ingin berlama-lama berbasa-basi. Ada sesuatu yang lebih penting yang sudah menunggunya di dalam data yang baru saja ia salin. “Oh iya... iya, Pak. Maaf tidak sempat membuatkan minum,” jawab Daeng Kulle basa-basi. Niko mengangguk sopan. Mereka pun saling berjabat tangan. Tak lama kemudian, Niko dan Daeng Tarrang bergegas meninggalkan halaman rumah Deang Kulle, membawa sesuatu yang jauh lebih berharga daripada sekadar foto—sebuah petunjuk yang mungkin akan mengubah arah pencarian mereka. Diperjalanan pulang Niko merasa sudah mengumpulkan data yang melebihi ekspektasinya, dia menemukan foto-foto bahkan video Ketika prasasti itu ditemukan yang sepertinya video-video itu belum pernah terpublikasi.

Dengan penuh semangat Niko menuju ke penginapannya, dipenginapan, Niko langsung membuka semua foto dan video yang dia copy dari gallery phonsel Daeng Kulle. 

Setelah memeriksa seluruh isi galeri yang disalin dari ponsel Daeng Kulle, Niko mulai memilah file satu per satu. Ia memilih beberapa foto dan video dengan kualitas terbaik—yang paling jelas dan paling menjanjikan di antara semuanya. Dengan bantuan tools berbasis AI, ia meningkatkan resolusi gambar, memperbesar piksel, lalu mempertajam detailnya. Hasilnya cukup memuaskan. Foto-foto yang sebelumnya buram kini tampak jauh lebih jelas, bahkan masih tetap tajam meski diperbesar berkali-kali.

Namun, alih-alih fokus pada tulisan menyerupai aksara paku di permukaan batu, perhatian Niko justru tertarik pada sesuatu yang lain—ukiran-ukiran di bagian pinggirnya. Ia memperbesar bagian itu, sekali... dua kali... berkali-kali. Garis-garis ukiran itu tampak tidak acak. Ada pola. Ada alur. Seolah-olah membentuk rangkaian cerita yang tersembunyi di balik permukaan batu yang dingin dan bisu.

Niko menyipitkan mata, mencoba menangkap makna di balik bentuk-bentuk yang semakin jelas di layar. “Aneh... ini apa, ya?” gumamnya pelan. “Ukirannya seperti beralur... sepertinya menceritakan sesuatu. Tapi apa?” Ia terus menatap layar, tak berkedip.
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CERITA KAPAL
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Pada ukiran-ukiran itu, ada satu hal yang terus membuat Niko bertanya-tanya: apa sebenarnya makna simbol kapal tersebut?, Pertanyaan itu perlahan berubah menjadi kecurigaan besar bahwa apakah di salah satu dasar gua di Rammang-Rammang kemungkinan tersembunyi sebuah kapal kuno. Kecurigaan itu muncul setelah ia memperhatikan dengan saksama ukiran-ukiran di pinggir batu yang dipenuhi simbol kuno tersebut. Di antara berbagai bentuk yang terukir, beberapa di antaranya tampak menyerupai kapal.

Namun, bukan hanya bentuk ukirannya yang membuat Niko mulai berpikir lebih jauh. Ada sesuatu yang terasa janggal sekaligus menarik perhatiannya. Setiap ukiran yang mirip kapal itu selalu berada di dekat simbol atau jenis lingkaran yang sama, seolah-olah keduanya memiliki keterkaitan tertentu. Pola itu muncul berulang kali secara konsisten, seakan sengaja dibuat untuk menyampaikan petunjuk tersembunyi.

Semakin lama Niko mengamatinya, rasa penasarannya pun semakin besar. Dalam benaknya, mustahil semua itu hanya kebetulan belaka. Ia merasa ada pesan tertentu yang ingin disampaikan oleh pembuat ukiran tersebut. Dari situlah Niko mulai berasumsi bahwa lempengan naskah kuno itu kemungkinan berasal dari sebuah kapal kayu yang telah lama hilang, dan bangkainya mungkin masih tersimpan di sekitar gugusan karst Rammang-Rammang.

“Antara simbol lingkaran dan ukiran yang mirip kapal ini sebenarnya hubungannya apa, ya?” gumam Niko pelan sambil memperbesar lalu memperkecil gambar di layar laptopnya.

Niko mencoba mencari refrensi di Internet, siapa tahu saja ada yang pernah menemukan hal serupa diluar sana.

Niko kemudian coba mencari di google dengan kata kunci ‘ukiran jaman mesopotamia’ .

Saat terus menelusuri hasil dari kata kunci pencarian-nya, Niko menemukan sebuah foto situs penggalian arkeologi. Pada gambar itu terlihat seorang arkeolog sedang membersihkan tanah dengan sangat hati-hati sebelum mengangkat sebuah artefak peradaban kuno yang baru ditemukan. Artefak tersebut berupa tablet tanah liat yang dipenuhi tulisan aksara paku, dan ukurannya hampir sama dengan lempengan batu yang ditemukan Daeng Kulle.

Niko memperhatikan foto itu lebih saksama. Pada permukaan tablet terlihat deretan simbol dan karakter kuno yang menyerupai hieroglif atau tulisan peradaban kuno lainnya. Yang membuatnya semakin terkejut, bentuk karakter tersebut tampak mirip dengan simbol-simbol pada tablet batu yang ditemukan Daeng Kulle di Rammang-Rammang.

“Hmmm... jangan-jangan semua ini memang saling berhubungan?” gumam Niko pelan sambil kembali membuka foto-foto tablet kuno di dalam foler di lamptonya.

Setelah lama menganalisa gambar-gambar itu, Niko mulai  membuat satu folder khsusus di laptopnya, memisahkan file yang sudah benar-benar matang dengan file, foto, gambar yang yang masih butuh Analisa lebih dalam.

Fokusnya sepenuhnya tersedot ke dalam gambar-gambar itu— seolah ukiran tersebut bercerita sesuatu kepadanya.
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BAB 3 : Delapan tahun Menyusuri Naskah Kuno

***Percakapan Telepon 

Delapan tahun Setelah penemuan Lempengan naskah Kuno di Rammang-Rammang.
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“Emang kenapa, Wan? Anak-anak pada nggak mau ikut ekspedisi Rammang-Rammang ini?” tanya Amrul penasaran dari seberang telepon.

Di ujung sana, Wawan menarik napas panjang sebelum menjawab.

“Gue juga nggak tahu, Rul,” katanya pelan. “Simon sama yang lain udah nggak mau bahas soal itu lagi. Mereka sekarang pengin hidup normal... ngurus usaha masing-masing.”

Amrul terdiam sejenak, lalu terkekeh kecil. “Ooh... mungkin duit mereka udah banyak, ya? Hasil jual artefak dari Toraja waktu itu,” ujarnya sambil menyandarkan tubuh di kursinya.

“Kalau soal itu mah gue nggak tahu,” jawab Wawan cepat. “Yang jelas, waktu gue bahas rencana ini di grup, semuanya langsung nolak. Alasannya sama—mereka nggak mau lagi berurusan sama barang-barang kuno.”

“Terus kalau lu sendiri gimana, Wan?” Wawan terdiam beberapa detik.

“Ya sama aja, Rul,” katanya akhirnya. “Masa teman-teman gue pada ogah, terus gue sendiri yang mau.” Amrul mengerutkan kening.

“Iya... tapi dulu kalian semangat banget buat ekspedisi ini.”

“Itu dulu, Rul,” sahut Wawan pendek. “Sekarang mah udah beda.”

Percakapan mereka tiba-tiba terhenti. Hanya suara napas dari kedua ujung telepon yang terdengar samar. Beberapa detik kemudian Wawan kembali bersuara.

“Eh, Rul... gue ada kerjaan dulu, ya.” Tanpa menunggu jawaban, sambungan telepon itu langsung terputus.

Di kantornya, Amrul masih menggenggam ponselnya sambil menatap layar yang kini gelap.

Pikirannya dipenuhi kata-kata Wawan barusan.

Padahal bagi Amrul dan timnya, ekspedisi Rammang-Rammang kali ini sangat penting. Simon dan teman-temannya memegang peranan besar—mereka adalah orang-orang yang pernah menemukan tempat penyimpanan artefak kuno di Toraja. Hanya mereka berenam yang tahu lokasi gua batu itu. Dan sejak penemuan tersebut, mereka seolah sepakat untuk menutup mulut rapat-rapat tentang apa yang sebenarnya mereka temukan di sana. Tiba-tiba sebuah suara memecah lamunan Amrul. “Jadi gimana, Rul? Teman-teman lu setuju nggak ikut ekspedisi ini?” Rista berdiri di belakangnya sambil menyilangkan tangan. Amrul hanya menarik napas panjang. Ia memperlihatkan layar ponselnya yang kosong, lalu menggeleng pelan. Artinya: tidak. “Lho... terus gimana dong?” Rista langsung panik. “Bos udah investasi banyak buat ekspedisi Rammang-Rammang ini. Jangan sampai batal!” Dari meja sebelah, Rusli ikut menoleh. “Iya, Rul,” katanya dengan nada sedikit menekan. “Bos serius banget sama proyek ini.” Amrul mengangkat bahu pasrah. “Mau gimana lagi, Ris? Gue juga nggak mungkin maksa mereka ikut.” Rista menyipitkan mata curiga. “Emang duit yang lu tawarin ke mereka kurang?” Amrul langsung tertawa pendek. “Kurang dari Hong Kong!” katanya sambil mengangkat lima jari di depan wajah Rista. “Nolnya aja segini.” Rista melotot. “Serius? Budget dari bos lu tawarin semua segitu ke mereka... tapi mereka tetap nolak?” “Iya,” jawab Amrul singkat. “Tetap aja mereka nggak mau.”

“Gila...” gumam Rista sambil menggeleng. “duit hasil jual patung waktu itu aja udah cukup buat mereka ampe tuju turunan.” Amrul berdiri dari kursinya sambil meraih jaket.

“Udah ah... gue mau makan dulu,” katanya santai. “Sebentar lagi bos pasti nanya perkembangan.” Ia berjalan keluar ruangan, meninggalkan Rista dan Rusli yang masih saling pandang dengan ekspresi bingung. Bagaimana mungkin tawaran sebesar itu... tetap ditolak?

Dan yang lebih aneh lagi— Apa sebenarnya yang terjadi pada ekspedisi mereka di Toraja dulu?. Sepertinya sudah tidak mungkin lagi mengajak Simon dan kawan-kawannya ikut dalam ekspedisi ke Rammang-Rammang. Padahal, kehadiran mereka akan sangat membantu Amrul dan timnya. Simon dan teman-temannya memiliki pengalaman berharga dalam menggali serta menemukan artefak kuno di gua Toraja. Kemungkinan besar, metode penyembunyian artefak di Rammang-Rammang tidak jauh berbeda dengan yang ada di sana. Namun, apa pun yang terjadi, ekspedisi ini harus tetap berjalan—dengan atau tanpa mereka. Sore itu, di sebuah kafe yang mulai lengang, Amrul duduk berhadapan dengan Dino. Cahaya jingga matahari senja menyelinap melalui jendela kaca, memantul di atas meja mereka yang dipenuhi catatan dan peta. Mereka tengah membahas perkembangan rencana Ekspedisi Rammang-Rammang.

Dino menarik kursi, lalu duduk di dekat Amrul sambil napasnya ditarik panjang. “gak mungkin kita batalkan ekspedisi ini,” ujarnya tegas, suaranya rendah namun penuh tekanan. “Kita sudah mengeluarkan banyak uang untuk peralatan.” Amrul mengangguk pelan. Ia memperhatikan setiap gerak-gerik Dino sejak pria itu datang dan duduk di hadapannya.
“Iya, Pak...” jawabnya hati-hati, lalu menatap meja sejenak sebelum melanjutkan. “Yang aneh, mereka semua tiba-tiba bungkam. Tidak mau membahas artefak itu lagi,” tambahnya dengan nada heran. Dino menyandarkan tubuhnya ke kursi, seolah berpikir sejenak. “Sebenarnya, jawabannya sudah ada di depan mata,” ucapnya ringan, hampir seperti bergumam. Amrul mengernyit, lalu segera membuka peta di hadapannya. “Tapi, Pak... kawasan Rammang-Rammang itu dipenuhi pegunungan karst,” jelasnya serius, jarinya menelusuri garis-garis pada peta. “Setelah saya lakukan pemetaan, luas gugusan karstnya sekitar empat puluh hingga empat puluh lima ribu hektare.” Dino mengambil daftar menu di meja, matanya menyapu halaman tanpa benar-benar fokus membaca. “Lalu, jumlah gunung karstnya? Kamu punya datanya?” tanyanya datar, tanpa mengalihkan pandangan. Amrul menggeleng pelan. “Untuk itu, saya belum punya data pasti, Pak,” jawabnya jujur, suaranya tetap tenang namun terdengar tegang. “Bahkan, sepertinya pemerintah setempat juga belum memiliki data yang akurat soal jumlah gunung karstnya.” Keheningan mendadak menyelimuti. Hanya terdengar suara samar alat makan dari kejauhan. Amrul menunggu, matanya sesekali melirik Dino, berharap ada tanggapan. Beberapa detik kemudian, Amrul kembali membuka suara. “Oh ya, Pak...” katanya, sedikit ragu namun mencoba tegas. “Gugusan karst Rammang-Rammang itu juga termasuk dalam kawasan Geopark Nasional, bahkan bagian dari UNESCO Global Geopark Maros-Pangkep. Jadi, kemungkinan besar akan sangat sulit bagi kita untuk mendapatkan izin.” Dino akhirnya mengangkat pandangannya. Tatapannya tajam, seolah baru saja menemukan celah. “Tapi kamu dosen, kan?” katanya pelan, namun penuh penekanan. “Kalau kita ajukan izin dengan alasan penelitian atau Pendidikan?, tidak mungkin pemerintah menolak.” Amrul terdiam sejenak, lalu mengangguk kecil. “Iya, Pak...” jawabnya singkat, meski dalam hatinya masih tersisa keraguan. Di antara cahaya senja yang mulai meredup, percakapan itu menyisakan satu hal yang belum terjawab—apakah ekspedisi ini akan menjadi penemuan besar, atau justru membuka sesuatu yang seharusnya tetap tersembunyi. “Jadi, kapan kamu berangkat ke Makassar?” tanya Dino sambil menyandarkan tubuhnya ke kursi, menatap Amrul dengan serius. “dalam waktu dekat ini, atau nanti saya update Pak,” jawab Amrul tenang, meski ada sedikit jeda di napasnya. “karena minggu ini saya masih harus menyelesaikan dua kelas sebelum cuti,” tambahnya, menatap singkat ke arah meja. Dino tidak langsung merespons. Ia hanya mengangguk tipis, lalu berdiri perlahan dari kursinya. Tanpa sepatah kata, ia bersiap meninggalkan tempat itu. Saat melewati Amrul, Dino menepuk pundaknya pelan—sebuah isyarat singkat yang sarat makna. Tidak ada kata yang terucap, tetapi cukup untuk saling mengerti. Amrul membalas dengan anggukan kecil, matanya tetap tertuju ke depan. Ia tidak menoleh saat Dino berjalan pergi. Beberapa detik berlalu dalam diam. Amrul tampak tenggelam dalam pikirannya. Jari telunjuk dan jari tengah tangan kanannya mengetuk-ngetuk permukaan meja dengan ritme tak beraturan. Sementara itu, tangan kirinya terkepal, menempel di antara hidung dan bibir, seolah menahan sesuatu yang belum sempat terucap. Wajahnya menegang. Ia sedang berpikir keras. Tiba-tiba, ia berdiri. Tanpa ragu, Amrul bergegas keluar, langkahnya berubah menjadi lari kecil saat melihat Dino hampir mencapai mobilnya. “Pak... Dino!” panggilnya tergesa, napasnya sedikit terengah saat mendekat. Dino yang sudah membuka pintu mobil menoleh, alisnya sedikit terangkat. “Iya... kenapa, Rul?” jawabnya singkat, namun penuh perhatian. Amrul menarik napas sejenak sebelum berbicara. “Saya... boleh mengajukan satu orang lagi, Pak?” tanyanya hati-hati, suaranya mengandung kekhawatiran. “Untuk bergabung dalam tim kita.” Dino terdiam sejenak, menatap Amrul lekat-lekat, seolah menimbang keputusan di kepalanya. Lalu, ia mengangguk. “Ya, tidak masalah,” jawabnya mantap, dengan nada optimis. “Selama itu bisa membuat tim ini bekerja lebih maksimal.” Amrul menghembus napas lega. Ketegangan di wajahnya perlahan mencair, 
Meski belum pernah membahasnya secara langsung dengan Niko, Amrul sudah cukup yakin: sahabatnya itu tidak akan menolak tawaran ini.

Ia kemudian menyusun rencana sederhana—mengundang Niko ke ruang kerjanya di kampus, lalu menyampaikan keputusan yang telah lama ia pertimbangkan, mundur dari ekspedisi, dan menunjuk Niko sebagai penggantinya.

Pintu ruang kerja Amrul tertutup rapat tapi tidak terkunci, di dalam ruangan Nampak Niko dan Amrul terlibat obrolan yang serius namun dengan suasana yang santai.

“Ah, serius lu mau cabut dari ekspedisi ini?” tanya Niko, kaget. Alisnya terangkat, suaranya setengah tidak percaya.

Amrul menarik napas panjang. Ia tersandar ke kursi, menatap kosong ke arah meja.

“Lu tahu sendiri kan posisi gue... dosen, ASN. Gak mungkin gue terus-terusan izin cuma buat ngurusin proyek barang kuno ini” ujarnya pelan, nada suaranya terdengar lelah, nyaris putus asa.

Niko tersenyum tipis, 

“Justru pemasukan terbesar lu dari situ, kan?”

“Iya... tapi sama aja, Ko. Waktu sama tenaga gue kebanyakan habis di situ,” jawab Amrul.

Kalimat itu menggantung di udara. Sejenak, ruangan menjadi hening.

Niko mengalihkan pandangannya, memperhatikan sekeliling ruangan. Dinding putih bersih, rak buku penuh jurnal, dan langit-langit tinggi yang memberi kesan lega.

“Oh ya, Rul... buat ukuran dosen, ruang kerja lu lumayan juga,” ucapnya santai, mencoba mencairkan suasana.

Amrul tersenyum tipis. Ia bangkit dari kursinya, lalu berjalan pelan mengitari ruangan.

“Namanya juga fasilitas kampus, bro,” katanya ringan. Ia berhenti sejenak, lalu menambahkan, “Pengabdian tanpa batas. Mengajar... dan terus belajar.”

Niko mengangguk pelan, lalu kembali fokus.

“Terus... gue ngapain di sini?”

Amrul berhenti melangkah. Ia menoleh, menatap langsung ke arah Niko.

“Lu gantiin gue di proyek ini.”

Kalimat itu jatuh tegas.

Niko terdiam. Ada jeda singkat sebelum ia menggeleng pelan.

“Tapi... lu tahu sendiri kerjaan gue juga gak kelar-kelar, Rul, belum lagi ngurusin stok laptop-laptop gue” katanya ragu.

Amrul terkekeh kecil, lalu mendekat.

“Hallah... kayak gue gak tahu aja sekarang lu lagi ngerjain apa. Lu juga terlibat di proyek ini, kan?” ujarnya, setengah menyindir. “tapi ini proyek pribadi gue Rul, gue belum melibatkan siapapun” jawab Niko agak serius, lalu Amrul berjalan mendekat kea rah Niko, Ia menepuk bahu Niko pelan.

“Tolonglah, Ko. Di angkatan kita, cuma lu yang gue percaya buat urusan sepenting ini.”

Niko menyipitkan mata, lalu tersenyum tipis.

“Kayaknya lu ngomong gini deh ke semua angkatan yang lu tawarin proyek ini, Rul.”

Amrul langsung menggeleng, kali ini dengan nada lebih tegas.

“Enggak juga, bro. Gue tetap milih-milih orang. Gak semua bisa gue kasih tanggung jawab kayak gini.”

Ruangan kembali hening. Namun kali ini, heningnya berbeda—lebih berat, seolah keputusan besar sedang menunggu untuk dijawab.

Niko menarik napas panjang. Pandangannya menembus jendela kaca di samping meja kerja Amrul. Cahaya sore yang redup memantul di permukaan kaca, seolah membingkai perjalanan panjang yang belum juga menemukan ujungnya.

“Gue udah habisin waktu... dan biaya buat proyek Rammang-Rammang ini,” ucapnya pelan. “Bahkan gue sendiri udah gak ingat berapa kali bolak-balik ke Makassar.”

Nada suaranya tenang—bukan keluhan, melainkan pengakuan.

Amrul menatapnya lekat, mencoba membaca sesuatu yang lebih dalam dari sekadar kata-kata.

“Target lu apa sebenarnya?” tanyanya serius. “Kepuasan rasa penasaran, nama... atau materi?”

Pertanyaan itu menggantung di udara.

Niko terdiam cukup lama. Tatapannya kosong, seolah menahan sesuatu yang sulit dijelaskan bahkan oleh dirinya sendiri.

“Jujur... gue juga gak tahu,” akhirnya ia menjawab. “Semua yang lu sebut itu benar. Tapi buat gue... kalau proyek ini berhasil, semuanya bakal ikut datang dengan sendirinya.”

Amrul mengernyit, setengah tidak puas.

“Lah? Terus selama ini lu ngapain?” desaknya. “Lu udah ngabisin hampir  sepuluh tahun, tenaga, biaya... buat sesuatu yang bahkan lu sendiri gak yakin tujuannya?”

Niko menoleh perlahan. Tatapannya datar, tapi berat.

“Bukan sepuluh,” katanya singkat. “delapan tahun. lebih dikit.”

Sunyi.

Kalimat itu jatuh seperti beban yang tak kasatmata.

“Udah habis berapa?” tanya Amrul, mencoba mencairkan suasana dengan nada bercanda. “Kalau bisnis, dua atau tiga tahun bakar duit... tahun keempat biasanya mulai panen.”

Niko tersenyum tipis—senyum yang lebih mirip ironi.

“Gue malah udah beberapa kali ‘jackpot’.”

Amrul langsung mencondongkan tubuhnya. “Serius? Jackpot apaan?”

Niko menoleh, santai.

“Empat drone mahal gue... sekarang jadi artefak baru di Rammang-Rammang. Alias nyangkut di hutan Rammang-rammang”

Sejenak, Amrul terdiam. Lalu—

“Wah... terus?”

“Terus gak apa-apa,” jawab Niko ringan. “Kalau udah sejauh ini, gak ada kata mundur. Lu tahu sendiri... gue sampai ke Timur Tengah. Irak, Turki... semua gue kejar.”

Kini, tatapan Niko berubah. Lebih tajam. Lebih dalam. Seolah ada sesuatu yang lebih besar dari sekadar proyek—sesuatu yang belum ia ungkapkan.

Amrul menangkap perubahan itu. Ia mengangguk pelan, lalu melangkah mendekat.

“Tapi sekarang situasinya beda, Ko,” ujarnya hati-hati. “Lu gak perlu lagi bakar duit. Semua sudah ditanggung sama bos gue. Lu tinggal lanjutkan.”

Ia berhenti sejenak, memastikan setiap kata benar-benar sampai.

“Cuma satu... jangan buka semua yang udah lu lakukan, ke boss gue. Atau  udah sejauh mana usaha lu, cukup lu simpan. Bilang aja... lu sudah tandem sama gue. Semua data-datanya lu udah pelajari”

Niko tidak langsung menjawab. Ruangan kembali hening. Namun kali ini, keheningan itu terasa lebih berat—seolah sebuah keputusan besar sedang terbentuk... perlahan, di dalam pikirannya.

Amrul tidak buru-buru memecah keheningan itu. Ia justru menunggu. Memberi ruang... sambil mengamati. Lalu, seolah teringat sesuatu, ia bersandar santai ke meja.

“Eh... Ein gimana?” tanyanya ringan. “Masih jalan, kan?”

Niko menghela napas pelan. Pandangannya kembali jatuh ke lantai.

“Udah gak jelas,” jawabnya singkat. Amrul sedikit mengernyit, pura-pura kaget.

“Lho? Bukannya waktu itu gue dengar lu sudah mau nikah?”

Niko tersenyum tipis. Bukan senyum bahagia—lebih seperti lelah.

“Panjang ceritanya, bro...” katanya pelan. “Gue aja masih bingung.”

Amrul mengangguk pelan. Kali ini, ia tidak langsung menimpali. Ia hanya memperhatikan Niko beberapa detik lebih lama—cukup untuk memahami, kemudan ia berjalan-jalan pelan di sekitar Niko,... menghampiri Niko. Lalu ia menepuk bahu Niko, ringan. “Kadang, kita cuma butuh fokus ke satu hal dulu, Ko, pepatah yang bilang,  satu kali dayung, dua tiga pulau terlampaui, kayaknya belum berluku di masalah lu yang sekarang bro” ujarnya tenang. “ nanti juga yang lain... baka l ngikut kok” Kalimat itu terdengar sederhana. Tapi sepertinya menganduk profokatif kecil didalamnya. Suasana Kembali hening, Amrul sengaja menunggu Niko untuk berkata sesuatu.

. “Ein mau gue ikut dia, bantuin ngelola usahanya juga,” ujar Niko pelan, seolah mengulang sesuatu yang masih sulit ia terima. “Tapi syaratnya... gue harus ninggalin semua penelitian gue.  ama gue disuruh lupain semuanya. Gila, kan?”

Amrul mengernyit. “Bukannya dari awal dia sudah tahu kerjaan lu?” tanyanya heran.

Niko tersenyum tipis, hambar. “yaaah....Namanya juga orang bro... kapan saja bisa
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